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Prediksi Jumlah Kasus COVID-19

• Lab Sistem Cerdas berkolaborasi dengan Prof. Yap Bee Wah (UiTM, Malaysia) 

• Jumlah Kasus Covid-19 (total) di Malaysia dan Indonesia

Sumber: https://www.worldometers.info/coronavirus



Prediksi Jumlah Kasus COVID-19

Sumber: https://www.worldometers.info/coronavirus



Based on 
Mathematical Model and 
Epidemiology



DATA COVID-19 
DI INDONESIA

Aniffuddin Azis, S.Si., M,Kom.
Lab Sistem Cerdas DIKE FMIPA UGM



Kasus COVID-19 di Indonesia (Update: 12/11/2020)

Sumber: https://covid19.go.id/peta-sebaran 



Perkembangan Kasus COVID-19 Harian
di Tingkat Nasional (Update: 12/11/2020)

Sumber: https://covid19.go.id/peta-sebaran

https://covid19.go.id/peta-sebaran


Kasus Kumulatif Harian COVID-19
di Tingkat Nasional (Update: 12/11/2020)

Sumber: @kawalcovid https://docs.google.com/spreadsheets/d/1ma1T9hWbec1pXlwZ89WakRk-
OfVUQZsOCFl4FwZxzVw/edit#gid=387345074

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1ma1T9hWbec1pXlwZ89WakRk-OfVUQZsOCFl4FwZxzVw/edit#gid=387345074


Analisis Data: Persentase Kasus Aktif
di Tingkat Nasional (Update: 8/11/2020)

Sumber: Satuan Tugas Penanganan Kasus COVID-19
https://covid19.go.id/p/berita/analisis-data-covid-19-indonesia-update-08-november-2020

https://covid19.go.id/p/berita/analisis-data-covid-19-indonesia-update-08-november-2020


Analisis Data: Persentase Kematian
dari Kasus Positif di Tingkat Nasional (Update: 8/11/2020)

Sumber: Satuan Tugas Penanganan Kasus COVID-19
https://covid19.go.id/p/berita/analisis-data-covid-19-indonesia-update-08-november-2020

https://covid19.go.id/p/berita/analisis-data-covid-19-indonesia-update-08-november-2020


Analisis Data: Persentase Kesembuhan
dari Kasus Positif di Tingkat Nasional (Update: 8/11/2020)

Sumber: Satuan Tugas Penanganan Kasus COVID-19
https://covid19.go.id/p/berita/analisis-data-covid-19-indonesia-update-08-november-2020

https://covid19.go.id/p/berita/analisis-data-covid-19-indonesia-update-08-november-2020


Analisis Data
Grafik Distribusi Kasus COVID-19
berdasarkan Jenis Kelamin dan Umur (Update: 8/11/2020)

Sumber: Satuan Tugas Penanganan Kasus COVID-19
https://covid19.go.id/p/berita/analisis-data-covid-19-indonesia-update-08-november-2020

https://covid19.go.id/p/berita/analisis-data-covid-19-indonesia-update-08-november-2020


Persentase Kasus Aktif, Sembuh dan Meninggal dari
Kasus Positif COVID-19 di 34 Provinsi
(Update: 8/11/2020)

Sumber: https://covid19.go.id/peta-sebaran 



Analisis Data: Pemetaan Zona Risiko 
dari 514 Kabupaten/Kota (Update: 8/11/2020)

Sumber: Satuan Tugas Penanganan Kasus COVID-19
https://covid19.go.id/p/berita/analisis-data-covid-19-indonesia-update-08-november-2020

https://covid19.go.id/p/berita/analisis-data-covid-19-indonesia-update-08-november-2020


DATA PENELITIAN 
PREDIKSI COVID-19 

DI INDONESIA
Diyah Utami Kusumaning Putri, S.Kom., M.Sc., M.Cs.

Lab Sistem Cerdas DIKE FMIPA UGM



Sumber Data untuk Penelitian
Prediksi COVID-19 di Indonesia

• @kawalcovid
Sumber data kasus COVID-19 di Indonesia yang 
tersedia secara publik.

• JHU CSSE COVID-19 Data
Sumber data kasus COVID-19 secara global yang
dihimpun oleh Johns Hopkins University Center for 
Systems Science and Engineering (JHU CSSE) 

Sumber: @kawalcovid
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1ma1T9hWbec1pXlwZ89WakRk-OfVUQZsOCFl4FwZxzVw/edit#gid=387345074

Sumber: JHU CSSE COVID-19 Data
https://github.com/CSSEGISandData/COVID-19

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1ma1T9hWbec1pXlwZ89WakRk-OfVUQZsOCFl4FwZxzVw/edit#gid=387345074
https://github.com/CSSEGISandData/COVID-19


Sumber Data: @kawalcovid

Sumber: @kawalcovid
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1ma1T9hWbec1pXlwZ89WakRk-OfVUQZsOCFl4FwZxzVw/edit#gid=387345074

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1ma1T9hWbec1pXlwZ89WakRk-OfVUQZsOCFl4FwZxzVw/edit#gid=387345074


Sumber Data: JHU CSSE COVID-19 Data

Sumber: JHU CSSE COVID-19 Data
https://github.com/CSSEGISandData/COVID-19

https://github.com/CSSEGISandData/COVID-19


Data Penelitian
Prediksi COVID-19 di Indonesia

• Sumber data yang digunakan
pada penelitian berasal dari
@kawalcovid

• Data yang diambil berfokus
pada kasus kumulatif harian
yang terkonfirmasi positif, 
sembuh, meninggal dan 
pasien dalam perawatan
(kasus aktif)

• Data yang digunakan adalah
data kasus sejak 2 Maret 2020 
hingga 7 November 2020 Sumber: @kawalcovid

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1ma1T9hWbec1pXlwZ89WakRk-
OfVUQZsOCFl4FwZxzVw/edit#gid=387345074

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1ma1T9hWbec1pXlwZ89WakRk-OfVUQZsOCFl4FwZxzVw/edit#gid=387345074


METODE AI UNTUK 
PREDIKSI

Prof. Dra. Sri Hartati, M.Sc., Ph.D.
Lab Sistem Cerdas DIKE FMIPA UGM



Agenda

• Prediksi

• AI

• Metode AI untuk prediksi

• Aplikasi prediksi



Apa itu Kecerdasan Artificial (AI)

Input:
Data

Sensors
Citra

Artificial 
Intelligence

Output:
Action

Movement
Text



Artifical

Artificial Intelligence

Machine Learning

Deep 
Learning

Machine Learning 
is a subset of 

Artificial Intelligence

Deep Learning 
is a subset of

Machine Learning

Deep Learning uses 
neural networks to 

simulate human like 
decision making

Artificial Intelligence
• Computer systems simulate human intelligence 

processes, including: learning, reasoning, self-
correction.

• “Cognitive computing” find solutions  in complex 
situations where answers may be ambiguous and 
uncertain.

Machine Learning
• Computer systems that learn by 

generalizing data examples without 
relying on rules-based programming.

• Supervised, Unsupervised, and 
Reinforcement Learning



PREDIKSI

Proses memperkirakan secara
sistematis tentang sesuatu yang
paling mungkin terjadi di masa
yang akan datang berdasarkan
informasi masa lalu dan sekarang
yang dimiliki
Selisih antara sesuatu yang
terjadi dengan hasil perkiraan,
dapat diperoleh sekecil mungkin



• Pemodelan prediktif adalah praktik mengekstraksi

wawasan dari kumpulan data yang ada dengan

bantuan teknik kecerdasan artifisial (AI) /

pembelajaran mesin, penambangan data,

pemodelan statistik, dan menggunakannya untuk

memprediksi peristiwa di masa depan.

Pemodelan

prediktif dg 

Kecerdasan

Artifisial



www.actuariesindia.org 27

• Kecerdasan artifisial dapat

dipandang sebagai seperangkat

alat untuk membuat model

prediktif kita

• Pemodelan prediktif dan

kecerdasan buatan tidak dapat

menjamin hasil tetapi dapat

membantu meminimalkan risiko

dan mengurangi ketidakpastian.

Pemodelan prediktif dg Kecerdasan Artifisial

• Fokus utama kecerdasan artifisial; secara otomatis belajar mengenali pola-

pola kompleks dan membuat keputusan cerdas berdasarkan data.



Aplikasi Model Prediktif



www.actuariesindia.org 29

Metode Pemodelan Prediktif



www.actuariesindia.org 30

➢ Klasifikasi adalah menetapkan item dalam koleksi,
ke kategori atau kelas target.

➢ Tujuan klasifikasi adalah memprediksi target secara
akurat untuk setiap kasus dalam data.

➢ Misalnya, model klasifikasi dapat digunakan untuk
mengidentifikasi pemohon pinjaman risiko sebagai
kredit rendah, menengah, atau tinggi.

➢ Contoh Bank, memprediksi pelanggan mana

(pemohon pinjaman) yang berisiko atau mana

yang aman.

Klasifikasi



www.actuariesindia.org 31

➢ Regresi - adalah cara untuk memilah secara matematis variabel mana

yang benar-benar berpengaruh.

o Faktor mana yang paling penting? Mana yang bisa kita abaikan?

Bagaimana faktor-faktor tersebut berinteraksi satu sama lain?

➢ Untuk memprediksi penjualan masa depan suatu Perusahaan berdasarkan

kondisi ekonomi saat ini.

➢ Untuk membandingkan pengaruh variabel yang diukur pada skala yang

berbeda, seperti pengaruh perubahan harga dan jumlah kegiatan promosi

Regresi



www.actuariesindia.org 32

➢ Klasterisasi adalah metode pengelompokan data.

➢ Proses partisi satu set objek data ke dalam

himpunan bagian yang disebut dengan cluster.

Objek yang di dalam cluster memiliki kemiripan

karakteristik antar satu sama lainnya dan berbeda

dengan obyek pada cluster yang lain.

➢ Misal, digunakan oleh perusahaan besar untuk

segmentasi pasar / pelanggan

Klasterisasi
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➢ Penambangan aturan asosiasi (Association rule

mining)

➢ Aturan asosiasi digunakan untuk membantu

dalam pengelompokan silang berdasarkan data

input.

➢ Misalnya pelanggan yang sering membeli roti

dan minuman soda dan sering membeli keripik

secara bersama-sama.

Aturan asosiasi



Penerapan Metode

• Amati suatu event(s).

• Kembangkan model (atau hipotesis) yang membuat prediksi
untuk menjelaskan peristiwa tersebut

• Uji prediksi dengan data

• Amati hasilnya.

• Merevisi model.

• Ulangi sesuai kebutuhan.

• Model Hipotesis yang berhasil menjadi

Teori Ilmiah.

model

test



AI METHODS FOR 
TIME SERIES FORECASTING

Yunita Sari, S.Kom., M.Sc., Ph.D
Lab Sistem Cerdas DIKE FMIPA UGM



Time Series 

Time series can be defined as
a sequence of a metric is
recorded over regular time
intervals.

Depending on the frequency,
a time series can be of yearly,
quarterly, monthly etc.

https://towardsdatascience.com/how-not-to-use-machine-learning-for-time-series-forecasting-avoiding-the-pitfalls-19f9d7adf424
https://towardsdatascience.com/introduction-to-time-series-forecasting-7e03c4bd83e0

https://towardsdatascience.com/how-not-to-use-machine-learning-for-time-series-forecasting-avoiding-the-pitfalls-19f9d7adf424


Application of Time Series Analysis

Source: https://medium.com/analytics-steps/introduction-to-time-series-analysis-time-series-
forecasting-machine-learning-methods-models-ecaa76a7b0e3

https://medium.com/analytics-steps/


Time Series vs Regression Problem

Time Series Regular regression 

Source:
https://www.kdnuggets.com/2019/05/machine-learning-time-series-forecasting.html
https://mlfromscratch.com/machine-learning-introduction-8-linear-regression-and-logistic-regression/



Time Series vs Regression Problem

• Time-dependent. In
linear regression
models, observations
are independent. But in
time series,
observations depend on
time

• Seasonality
trends, where
variations specific to a
particular time frame.



Methods

• Univariate Time-series Forecasting: only two variables in which one is time and
the other is the field to forecast.

• Multivariate Time-series Forecasting: contain multiple variables keeping one
variable as time and others will be multiple in parameters.

https://machinelearningmastery.com/time-series-forecasting/



Special Characteristics

• Trend: the trend is
showing the general
tendency of the data to
increase or decrease
with time.

• Seasonality: Seasonality
in a time series is a
regular pattern of
changes that repeats
over S time periods,
where S defines the
number of periods until
the pattern repeats.



Special Characteristics

Stationary: Stationarity
means that the
statistical properties of
a time series which
are mean,
variance and covarianc
e do not change over
time.



Time Series Forecasting Methods

• ARIMA (autoregressive integrated moving average)

• RNN/LSTM (Recurrent Neural Network/Long Short Term Memory)



MEASURING FORECAST/
PREDICTION MODEL

Aina Musdholifah S.Kom., M.Kom., Ph.D.
Lab Sistem Cerdas DIKE FMIPA UGM



• Forecasts and Prediction are never perfect

• Need to know how much we should rely on our chosen 
forecasting/prediction method/model

• Measuring forecast error:

• Note that:

over-forecasts = negative errors 

and 

under-forecasts = positive errors

Intro
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Model Selection and Assessment

• Model Selection: Estimating performances of 
different models to choose the best one ( produces 
the minimum of the test error )

• Model Assessment: Having chosen a model, 
estimating the prediction error on new data
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Why Errors

• Why do we want to study errors?

• In a data-rich situation split the data:

Train Validation Test

Model Selection Model assessment

• But, that’s not usually the case



48

• Errors
• Measurement of errors (Loss functions)

• Decomposing Test Error into Bias & Variance

• Estimating the true error
• Estimating in-sample error (analytically )

AIC, BIC, MDL, SRM with VC

• Estimating extra-sample error (efficient sample reuse)
Cross Validation & Bootstrapping



49

Measuring Errors: Loss Functions
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Measuring Errors: 
Decomposing Test Error

•
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Estimating extra-sample error
■ Holdout method

■ Given data is randomly partitioned into two independent sets

■ Training set (e.g., 2/3) for model construction

■ Test set (e.g., 1/3) for accuracy estimation

■ Random sampling: a variation of holdout

■ Repeat holdout k times, accuracy = avg. of the accuracies obtained

■ Cross-validation (k-fold, where k = 10 is most popular)

■ Randomly partition the data into k mutually exclusive subsets, each approximately 
equal size

■ At i-th iteration, use Di as test set and others as training set

■ Leave-one-out: k folds where k = # of tuples, for small sized data

■ Stratified cross-validation: folds are stratified so that class dist. in each fold is approx. 
the same as that in the initial data



Estimating extra-sample error:
Bootstrap

• Bootstrap

• Works well with small data sets

• Samples the given training tuples uniformly with replacement

• i.e., each time a tuple is selected, it is equally likely to be selected 

again and re-added to the training set

• Several boostrap methods, and a common one is .632 boostrap

• Suppose we are given a data set of d tuples.  The data set is sampled d times, with 

replacement, resulting in a training set of d samples.  The data tuples that did not 

make it into the training set end up forming the test set.  About 63.2% of the 

original data will end up in the bootstrap, and the remaining 36.8% will form the 

test set (since (1 – 1/d)d ≈ e-1 = 0.368)

• Repeat the sampling procedue k times, overall accuracy of the model:



References
• Han and Kamber, 2006, “Data Mining: Concepts and Techniques”.

• Li, 2007, “Model Assessment and Selection”.

• Reid and Sanders, 2010, “Operation Management”.



HASIL PREDIKSI
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Pembagian
Data Training, Validasi dan Testing

Train Validation Test

Model Selection Model assessment

80% (201 data) 20%  (50 data) 14 hari ke depan

2 Maret - 18 Sept 2020 19 Sept  - 7 Nov 2020



Hasil Prediksi Total Kasus COVID-19
Data Training dan Validasi

MAPE = 0,31 %



Hasil Prediksi Total Kasus COVID-19
14 hari ke depan



Beberapa hal ...

• Unreported cases ???

• Jumlah testing yang menurun ???

• ...

JANGAN KENDOR, 
PROTOKOL KESEHATAN KETAT



KLASTER PENULARAN
COVID-19 DI INDONESIA

Ilona Usuman, S.Si., M.Kom., Ph.D
Dr. Azhari, M.T.

Lab Sistem Cerdas DIKE FMIPA UGM



Klaster Covid berdasarkan wilayah kejadian

Klaster COVID-19 yaitu penamaan sekumpulan kasus penyakit menular
akibat virus corona yang terhubung oleh satu peristiwa atau lokasi.
Suatu peristiwa atau lokasi disebut sebagai klaster apabila telah
diketahui menyumbangkan kasus penularan COVID-19 dalam tingkat
yang tinggi.

di Indonesia beberapa klaster terbesar penularan atau penyebaran
COVID-19 antara lain:

• Klaster Gowa

• Klaster Bandung

• Klaster Cimahi

• Klaster Semarang

• Klaster Surabaya



Klaster Gowa bersumber dari kegiatan pengajian yang dilakukan oleh
Suatu Jamaah, yang mana dihadiri oleh peserta dari berbagai wilayah di
Indonesia dan warga negara asing. Hal ini yang menyebabkan
terbentuknya klister penyebaran covid-19.

1. Klaster Gowa



Klaster Bandung ini berasal dari sekolah calon perwiran TNI AD.
Berdasarkan data yang valid, sebanyak 1262 orang dari kalangan siswa
dan pelatih yang positif covid-19.

2. Klaster Bandung



Klaster Cimahi juga berasal dari sekolah militer, yaitu di Pusat
Pendidikan Polisi Militer (PUSDIKPOM) Kodiklat TNI AD. Sebanyak 101
kasus positif covid-19 dalam klister ini.

3. Klaster Cimahi



Klaster Semarang terjadi di lingkungan perusahaan, yaitu : perusahaan
Garmen, Migas dan BUMN. Dari hasil pelacakan petugas menemukan
ada sekitar 300 orang yang terkena covid. 

Dari kasus ini menambah deretan kasus yang terjadi di industri sebesar
33%, dari tadinya 500,600, menjadi 800 kasus

4. Klaster Semarang



Klaster Surabaya terjadi dilingkungan pelatihan petugas haji dan 
lingkungan tempat kerja. sebanyak 157 kasus terjadi yang mana 
Sebagian besar dari pejabat kementrian Agama.

5. Klaster Surabaya



1. Klaster Perkantoran

2. Klaster Rumah Makan

3. Klaster Keluarga

4. Klaster Pasar

5. Klaster Pemukiman

6. Klaster Gowes

Klaster COVID-19 berdasarkan lokasi kejadian:



Menurut Prof Wiku, munculnya klaster perkantoran dapat berasal dari
pemukiman atau bahkan dalam perjalanan menuju kantor.

Klaster Perkantoran ini terjadi karena adanya salah satu pegawai kantor
yang mengidap covid 19 yang mereka bawa baik dari lingkungan
rumah, perumahan maupun tertular saat berada di jalan menuju ke
tempat kerja.

1. Klaster Perkantoran



Klaster rumah makan ini bisa terjadi karena adanya salah satu
karyawan atau pengunjung yang mengidap covid 19 sehingga
menularkan ke setiap pembeli ataupun pegawai yang berinteraksi
dengan mereka.

2. Klaster Rumah Makan



Klaster keluarga ini terjadi karena adanya salah satu anggota keluarga
yang mengidap covid 19 namun terlambat di tangani, mungkin karena
tidak adanya gejala fisik pada orang tersebut. Hal ini terjadi di beberapa
wilayah seperti di Bogor, Bekasi, Yogyakarta, Semarang, dan Malang
mulai melaporkan adanya kasus transmisi Corona antar anggota
keluarga.

3. Klaster Keluarga



Klaster Pasar ini terjadi karena adanya kontak antara pembeli dengan
pedagang, yang mana salah satu diantara mereka sudah terkena covid
19. kasus seperti ini banyak terjadi dipasar-pasar tradisional, seperti
yang terjadi di Jakarta pada bulan juni sebanyak 52 pedagang yang
tersebar di lima pasar tradisional terkena covid 19. kasus lain juga
terjadi dipasar tradisional padang raya, sebanyak 113 kasus pedagang
yang terkena covid 19.

4. Klaster Pasar



Klaster pemukiman juga menjadi penyumbang kasus positif covid 19
terbesar di provinsi DKI Jakarta dan Jawa Timur. Hal ini terjadi dari
adanya salah satu anggota keluarga yang kena covid 19 kemudian
menularkan ke keluarga yang lain, lalu melakukan interaksi
dilingkungannya sehingga mempercepat penyebarannya.

5. Klaster Pemukiman ( Lokal Transmisi )



Klaster gowes ini terjadi karena adanya tren bersepeda saat pandemic
ini terjadi, hal ini yang mengakibatkan banyaknya kerumunan
kemunitas gowes yang mengakibatkan percepatan penyebaran covid 19
ini. Beberapa waktu lalu, 21 tenaga kesehatan di RSUD Ngudi Waluyo,
Wlingi, Blitar, positif virus Corona. Mereka diduga tertular virus Corona
dari komunitas gowes.

6. Klaster Gowes



Perkembangan Kasus Covid-19 Indonesia



Perkembangan Kasus Covid-19 Indonesia



Referensi
https://covid19.go.id/p/berita/analisis-data-covid-19-indonesia-update-08-november-2020

https://fingerspot.com/news/inilah-beberapa-cluster-covid-19-terbesar-di-indonesia

https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-5177463/6-klaster-corona-di-indonesia-dari-gowes-hingga-

perkantoran

https://www.ayosemarang.com/read/2020/07/08/59964/kasus-covid-19-kota-semarang-melonjak-akibat-

klaster-perusahaan

https://covid19.go.id/p/berita/analisis-data-covid-19-indonesia-update-08-november-2020
https://fingerspot.com/news/inilah-beberapa-cluster-covid-19-terbesar-di-indonesia
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https://www.ayosemarang.com/read/2020/07/08/59964/kasus-covid-19-kota-semarang-melonjak-akibat-klaster-perusahaan
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Ibroh dari Peristiwa
Pandemi COVID-19 
▪ Tumbuh Kesadaran betapa manusia merupakan makhluq yang Dhoif

▪Hendaklah lebih meningkatkan Iman dan Taqwa kepada ALLAH SWT. 
dengan memperbanyak Ibadah dan ‘Amal Shalih.

ا بعَوُْضَةا فمََا فَ  َ لََ يسَْتحَْي ٖٓ انَْ يَّضْرِبَ مَثلًَا مَّ ا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا فيَعَْلمَُوْ انَِّ اللّٰه ب هِِمْ ۚ نَ انََّ وْقهََا ۗ فاَمََّ هُ الْحَقُّ مِنْ رَّ

ُ بهِٰذَا مَثلًَا  ا الَّذِيْنَ كَفرَُوْا فيَقَوُْلوُْنَ مَاذَآٖ ارََادَ اللّٰه يهَْدِيْ بِه  كَ وَامََّ ا وَّ ا ۗ وَ  ۘ يضُِلُّ بِه  كَثِيْرا ٖٓ اِلََّ ثِيْرا مَا يضُِلُّ بِه 

٢٦-الْفٰسِقِيْنََۙ 

Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor nyamuk atau yang lebih kecil dari itu. Adapun
orang-orang yang beriman, mereka tahu bahwa itu kebenaran dari Tuhan. Tetapi mereka yang kafir berkata, 
“Apa maksud Allah dengan perumpamaan ini?” Dengan (perumpamaan) itu banyak orang yang dibiarkan-Nya 
sesat, dan dengan itu banyak (pula) orang yang diberi-Nya petunjuk. Tetapi tidak ada yang Dia sesatkan dengan
(perumpamaan) itu selain orang-orang fasik,



Upaya Pencegahan COVID-19
1. Menggunakan Masker

Berdasarkan hasil penelitian Penggunaan masker dapat mencegah 80% penularan COVID-19
2. Mencuci tangan dengan benar

Cuci tangan dengan air mengalir dan sabun, setidaknya selama 20 detik dapat membunuh
kuman dan virus. Bagi umat Islam bisa dengan rajin berwudhu.

3. Menjaga Daya Tahan Tubuh dengan konsumsi gizi seimbang.
Seseorang dengan Imunitas yang baik tidak mudah terserang penyakit termasuk COVID-19

4. Social Destencing atau Menjaga Jarak
Dengan Menjaga Jarak minimal 1 M penularan Covid 19 dapat dikendalikan, baik di tempat
umum, kendaraan, tempat ibadah, dan tempat-tempat yang memungkinkan berkumpul

atau
bertemu

5. Disinfeksi barang yang sering dipegang.
Virus Corona dapat bertahan hidup selama berjam-jam dan bahkan berhari-hari di
permukaan suatu benda.
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Memakai Masker dan Mencuci Tangan pakai Sabun



Menjaga Daya Tahan Tubuh dan Menjaga Jarak



Disinfeksi Barang-barang yang sering dipegang



Pengendalian Covid 19

Pemerintah:

• Memperlambat dan menghentikan 
transmisi/penularan

• Menyediakan pelayanan kesehatan 
yang optimal untuk pasien 

• Meminimalkan dampak dari 
Pandemi Covid 19 terhadap sistem 
kesehatan, pelayanan sosial, 
kegiatan ekonomi, dan kegiatan 
sektor lainnya.

• Membuat aturan dengan segala
sanksinya dalam rangka
meminimalkan penularan

Masyarakat:

• Patuh terhadap anjuran 
Pemerintah

• Menerapkan Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat

• Pemberdayaan masyarakat 
melalui satgas penangganan 
covid 19 baik tingkat RW 
maupun tingkat Desa (Satgas 
Jogo Tonggo)



Terima Kasih Atas Perhatiannya,
Mohon MAAF atas segala kekurangan

Dan Salam SEHAT !!



Safe from Covid-19
Save Our lives

Drs. Retantyo Wardoyo, M.Sc., Ph.D
Drs. Sri Mulyana, M.Kom.

Lab Sistem Cerdas DIKE FMIPA UGM



How to make your environment safer

• Avoid the 3Cs: spaces that are closed, crowded or involve close contact.
• Outbreaks have been reported in restaurants, choir practices, fitness classes, 

nightclubs, offices and places of worship where people have gathered, often in 
crowded indoor settings where they talk loudly, shout, breathe heavily or sing.

• The risks of getting COVID-19 are higher in crowded and inadequately ventilated 
spaces where infected people spend long periods of time together in close proximity. 
These environments are where the virus appears to spreads by respiratory droplets 
or aerosols more efficiently, so taking precautions is even more important.

• Meet people outside. Outdoor gatherings are safer than indoor ones, 
particularly if indoor spaces are small and without outdoor air coming in.

• Avoid crowded or indoor settings but if you can’t, then take precautions:
• Open a window. Increase the amount of ‘natural ventilation’ when indoors.

• Wear a mask



Don’t forget the basics of good hygiene

• Regularly and thoroughly clean your hands with an alcohol-based hand 
rub or wash them with soap and water. This eliminates germs including 
viruses that may be on your hands.

• Avoid touching your eyes, nose and mouth. Hands touch many surfaces 
and can pick up viruses. Once contaminated, hands can transfer the virus 
to your eyes, nose or mouth. From there, the virus can enter your body and 
infect you.

• Cover your mouth and nose with your bent elbow or tissue when you 
cough or sneeze. Then dispose of the used tissue immediately into a closed 
bin and wash your hands. By following good ‘respiratory hygiene’, you 
protect the people around you from viruses, which cause colds, flu and 
COVID-19.

• Clean and disinfect surfaces frequently especially those which are 
regularly touched, such as door handles, faucets and phone screens.



What to do if you feel unwell

• Know the full range of symptoms of COVID-19. The most common symptoms of 
COVID-19 are fever, dry cough, and tiredness. Other symptoms that are less 
common and may affect some patients include loss of taste or smell, aches and 
pains, headache, sore throat, nasal congestion, red eyes, diarrhoea, or a skin 
rash.

• Stay home and self-isolate even if you have minor symptoms such as cough, 
headache, mild fever, until you recover. Call your health care provider or hotline 
for advice. Have someone bring you supplies. If you need to leave your house or 
have someone near you, wear a medical mask to avoid infecting others.

• If you have a fever, cough and difficulty breathing, seek medical attention 
immediately. Call by telephone first, if you can and follow the directions of your 
local health authority.

• Keep up to date on the latest information from trusted sources, such as WHO or 
your local and national health authorities. Local and national authorities and 
public health units are best placed to advise on what people in your area should 
be doing to protect themselves.



Save our lives
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